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Abstract

Yuni Setianingsih/222015054/2019/The Effect of Earning Per Share (EPS), Return and Systematic
Risk on Stock Prices in LQ-45 Companies on the Indonesia Stock Exchang

The purpose of this study was to influence Earning Per Share, Return and Systematic Risk on
Stock Prices in LQ-45 Companies on the Indonesia Stock Exchange. This research was associative
research. There were three independent variables and one dependent variable in this research.
The variables were earnings per share, return, systematic risk and stock price. The study
popu[atmn was all LO-45 Index compames listed on the Stock Exchange with a sample of 17

ipanies or 75 observations. The g technique was purposive sampling, while the analysi;
techmque used was quantitative analysts w11h mulnple linear regression folIawed by qualitative
analysis.The results of the study showed that earnings per share, schematic return and risk
significantly influenced stock prices. The results of the study partially were the earnings per share
significantly influenced stock prices, while systematic returns and risks did not significantly
influenced stock prices.

Keywords: Earning Per Share, Return, Systematic Risk, Stock Price
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar modal indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat
dari waktu ke waktu, hal tersebut terbukti dengan meningkatnya jumlah
saham yang ditransaksikan dan kian tingginya volume perdagangan saham.
Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen
keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang
(obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen
lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun
institusi lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan
berinvestasi.

Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal
mendefinisikan pasar modal sebagai “kegiatan yang bersangkutan dengan
Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan
dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan
dengan Efek. Menurut Brigham dan Houston, (2016: 215) Pasar adalah
pelengkap di sektor keuangan terhadap dua lembaga lainnya yaitu bank dan
lembaga pembiayaan.

Pasar Modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara
karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai sarana
bagi pendanaan wusaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk

mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh



dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi,
penambahan modal kerja dan lain-lain, kedua pasar modal menjadi sarana
bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrument keuangan seperti saham,
obligasi, reksadana, dan lain-lain. Masyarakat dapat menempatkan dana yang
dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuntungan dan risiko masing-masing
instrument.

Hal-hal yang menjadi pertimbangan investor dalam investasi adalah
hasil yang diharapkan dan tingkat risiko yang dihadapi. Hasil yang
diharapkan dari investasi akan terwujud setelah melewati jangka waktu
tertentu dan selama jangka waktu tersebut terdapat risiko pada investasi yang
dilakukan. Semakin besar risiko yang dihadapi dan harus ditanggung maka
semakin besar tingkat pengembalian yang harus dikompensasikan.

Investor jelas akan memberikan perhatian yang lebih karena adanya
sesuatu yang menjanjikan yaitu return yang tinggi dalam jangka pendek.
Return adalah hasil atau keuntungan dari sebuah investasi yang dilakukan
oleh investor. Setiap investor memiliki tujuan yang sama yaitu
memaksimalkan return investasinya.

Instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar modal merupakan
instrumen jangka panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun) seperti saham,
obligasi, waran, right, reksa dana, dan berbagai instrumen derivatif seperti
option, futures, dan lain-lain.

Instrumen yang sering diperjualbelikan pada pasar modal adalah

saham. Saham merupakan sertifikat yang menunjukkan bukti hak



kepemilikan suatu perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak lain atas
penghasilan dan aktiva perusahaan. Menerbitkan saham, perusahaan akan
mendapatkan pendanaan jangka panjang dengan memberikan imbalan uang
tunai. Jenis saham yang diperdagangkan adalah saham biasa dan saham
preferen. Namun, di Indonesia sebagian besar perusahaan hanya menjual
saham biasa. Di Indonesia, pasar modal yang membawahi kegiatan jual-beli
surat berharga adalah Bursa Efek Indonesia (BEI).

BEI mempunyai beberapa indeks, yaitu Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG), Indeks Sektoral, Indeks LQ45, Jakarta IsImic Indeks (JII),
Indeks Kompas100, Indeks BISNIS-27, Indeks PEFINDO25, Indeks SRI-
KEHATI, Indeks Papan Utama, Indeks Papan Pengembangan, Indeks
Individual.

Indeks LQ-45 adalah nilai kapitalisasi pasar dari 45 saham yang
paling liquid dan memiliki nilai kapitalisasi yang besar hal itu merupakan
indikator likuidasi. Indeks LQ-45 merupakan saham-saham yang paling aktif
diperdagangakan di BEI dan merupakan saham-saham unggulan yang dipilih
dari tiap-tiap industri. Indeks LQ-45 berisi 45 emiten atau saham yang setiap
6 bulan sekali yang tepatnya pada awal bulan februari dan bulan agustus
disesuaikan. Emiten-emiten tersebut didalamnya akan berubah. Tujuan indeks
LQ-45 itu sebagai bagian dari komponen IHSG serta penyediaan sarana yang
objektif dan terpercaya untuk analisa keuangan, manajer, investor, monitor

bursa saham serta pergerakan nilai saham-saham yang sedang aktif dibursa.



Saham yang telah tercatat dalam bursa efek akan dipubilkasikan,
sehingga para investor dapat mengetahui perusahaan mana yang dapat mereka
pilih. Saham merupakan salah satu penyumbang terjadinya peningkatan nilai
perusahaan. Semakin tingginya harga saham akan semakin tinggi pula nilai
perusahaan tersebut. Harga saham yang tinggi di pasar akan menggambarkan
betapa baiknya kinerja perusahaan dan juga banyaknya invetor yang tertarik
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Harga saham di
bursa efek sangat mencerminkan perusahaan yang menerbitkan saham.

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang harga sahamnya stabil
atau bahkan naik. Semakin tinggi permintaan investor akan lembar saham
suatu perusahaan, maka akan berdampak pada naiknya harga saham
perusahaan. Naik turunya harga saham menjadi suatu tolak ukur terhadap
perubahan Kinerja perusahaan, karena harga saham perusahaan akan menjadi
isu bahkan image bagi perusahaan yang menerbitkannya.

Harga pasar atau nilai pasar saham adalah nilai saham di pasar, yang
ditunjukkan oleh harga saham tersebut di pasar (Eduardus, 2015: 301). Oleh
karena itu setiap perusahaan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan
harga pasar sahamnya. Jika permintaan investor akan suatu saham meningkat
dan penawaran lebih kecil, maka harga saham perusahaan tersebut juga akan
meningkat.

Harga saham yang tinggi mapun rendah di pasar modal dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Earning Per Share, Return, tingkat

bunga, jumlah kas dividen yang diberikan, jumlah laba yang didapat



perusahaan, tingkat risiko dan pengembalian (Weston dan Brighman, 2016:
26). Laba per lembar saham atau Earning Per Share merupakan ukuran
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan perlembar saham
pemilik. Laba yang digunakan sebagai ukuran adalah laba bagi pemilik atau
EAT (Sutrisno,2017: 223).

Seorang investor yang melakukan investasi pada perusahaan akan
menerima laba per lembar saham yang diberikan perusahaan akan
memberikan pengembalian yang cukup baik. Ini akan mendorong investor
untuk melakukan investasi yang lebih besar lagi sehingga harga saham
perusahaan akan meningkat (Weston dan Brighman, 2016: 26).

Menurut Munawir (2014: 89) return on investment adalah salah satu
bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam
aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Return on investment dalam analisa keuangan mempunyai arti
yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisisa keuangan yang
bersifat menyeluruh  (komprehensif). Rasio return on investment
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan
jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan
operasi tersebut.

Menurut Abdul (2015: 31) menjelaskan bahwa risiko merupakan
besarnya penyimpangan antara tingkat imbalan hasil yang diharapkan

(expected return) dengan tingkat imbalan hasil yang dicapai secara nyata



(actual return). Semakin besar penyimpangannya berarti semakin besar
tingkat risikonya. Apabila risiko dinyatakan sebagai seberapa jauh hasil yang
diperoleh bisa menyimpang dari hasil yang diharapkan, digunakan ukuran
penyebaran. Alat statistik yang digunakan sebagai pengukuran penyebaran
tersebut adalah varian atau deviasi standar. Semakin besar nilainya, berarti
semakin besar penyimpangan (risikonya semakin tinggi). Risiko sistematis
(systematic risk) merupakan risiko yang tidak dihilangkan dengan
menggunakan diversifikasi karena fluktuasi risiko ini dipengaruhi oleh faktor-
faktor makro yang dapat mempengaruhi pasar secara keseluruhan.

Seorang pemimpin dituntut untuk bisa memanage dan menganalisis
suatu perusahaan agar tercipta suatu kondisi Kinerja keuangan yang baik.
Selain faktor fundamental yang harus diperhatikan, kondisi ekonomi suatu
negara juga perlu diperhatikan karena dapat menimbulkan dampak yang
buruk terhadap kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diperoleh hasil yang berbeda
yaitu seperti penelitian yang dilakukan oleh Ryan (2013) yang menyatakan
bahwa earning per share berpengaruh positif terhadap harga saham,
sebaliknya Yuniep dan Meida (2016) yang menemukan hasil empiris bahwa
earning per share berpengaruh negatif terhadap harga saham. Dede (2017)
menyatakan bahwa risiko berpengaruh terhadap harga saham, sebaliknya
Puspitasari dan Utomo (2010) yang menemukan hasil empiris bahwa risiko

tidak berpengaruh terhadap harga saham.



Kondisi ekonomi yang berfluktuasi mengakibatkan tidak stabilnya
kinerja perusahaan Indeks LQ45, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1
berikut ini:

Tabel 1.1

Harga Saham, Earning Per Share, Return on Investment dan Risiko
Sistematis Perusahaan Indeks LQ45

Perusahaan | Tahun | EPS ROI Risiko | Harga Saham
AALI 2014 159040 | 14,12 27,97 24.250
2015 393,15 3,23 15,49 15.850
2016 |1.042,72 8,73 2,61 16.775
2017 | 1.044,50 8,48 9,66 13.150
2018 614,08 4,33 | 156,35 59.125
LPKR 2014 110,38 8,3 12,52 1.020
2015 23,2 2,48 0,66 1.035
2016 53,18 2,69 13,61 720
2017 | 1.293,90 151 13,61 720
2018 |1.176,25 3,31 14,41 488

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019

Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui bahwa harga saham perusahaan akan
meningkat akan tetapi EPS dan ROI menurun, berdasarkan teori bila risiko
dan proyeksi laba perusahaan meningkat maka akan meningkatkan harga
saham perusahaan, sedangkan pada perusahaan AALI peningkatan EPS dan
ROI justru menurunkan harga sahamnya. Perusahaan LPKR menunjukkan
bahwa EPS meningkat dan ROl meningkat, berdarkan teori harga saham
turun maka EPS, ROI dan risiko sistematis turun, tetapi pada perusahaan
LPKR risiko sistamatis perusahaan justru terjadi kenaikan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penelitian tertarik

untuk meneliti pokok permasalahan di atas dengan judul : “Pengaruh



Earning Per Share (EPS), Return on Investment dan Risiko Sistematis
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan LQ-45 di Bursa Efek
Indonesia”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah,
bagaimanakah pengaruh Earning Per Share, Return on Investment dan Risiko
Sistematis terhadap Harga Saham pada Perusahaan LQ-45 di Bursa Efek
Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Earning
Per Share, Return on Investment dan Risiko Sistematis terhadap Harga
Saham pada Perusahaan LQ-45 di Bursa Efek Indonesia.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-
pihak sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan praktek dari teori yang selama ini
diperoleh dalam perkuliahan, khususnya dalam konsentrasi akuntansi.
Sehingga penulis mendapatkan ilmu pengetahuan baik yang bersifat
internal maupun eksternal.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan dalam

merumuskan strategi perusahaan yang akan di ambil.



3. Bagi Almamater
Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk penelitian
selanjutnya bagi mahasiswa/i dengan melakukan penelitian yang serupa

khususnya penelitian tentang manajemen keuangan.
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